BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya semua organisasi, perusahaan atau instansi yang lain
pasti memiliki visi dan misi untuk sukses, dan harapan ini dapat terwujud
manakala organisasi atau perusahaan mampu untuk menjadi produktif. Untuk
dapat mencapai tingkat produktifitas yang sesuai dengan harapan, maka perlu
adanya peningkatan kualitas sumber daya manusia yang ada di dalamnya dan
hal ini harus ditunjang dengan pelayanan atau service yang baik. Dengan
budaya organisasi yang baik maka akan memunculkan semangat dan motivasi
yang mempengarui kualitas atau output dan menghasilkan nilai profit bagi
organisasi tersebut.

Saat ini kemampuan sumber daya manusia masih rendah baik dilihat
dari kemampuan intelektualnya maupun keterampilan teknis yang
dimilikinya. Oleh karena itu sumber daya manusia merupakan bahan baku
yang memiliki peran penting dalam berjalannya suatu organisasi, SDM
adalah faktor utama dari semua aktivitas di dalam organisasi. Manusia
memiliki beragam Kkarakteristik yang dapat memunculkan berbagai macam
perilaku dan nantinya akan membentuk sebuah aktivitas yang rutin hingga
menjadi sebuah habbit kebiasaan, selanjutnya berkembang membudaya

menjadi budaya organisasi dan biasa disebut kultur iklim organisasi.



Budaya dalam organisasi akan mempengaruhi proses rutinitas
kegiatan organisasi, dan budaya organisasi yang positif akan menumbuhkan
perilaku-perilaku positif, begitu juga jika budaya dalam organisasi tersebut
negatif maka perilaku-perilaku yang dimunculkan juga akan negatif, hal ini
akan berdampak buruk bagi organisasi. Dengan demikian perlunya
membangun budaya organisasi yang positif mulai dikembangakan di berbagai
organisasi-organisasi dan instansi-instansi yang lain.

Budaya organisasi adalah suatu pola dari asumsi-asumsi dasar yang
ditemukan, diciptakan, atau dikembangkan oleh suatu kelompok tertentu
dengan maksud agar organisasi belajar mengatasi masalah- masalah yang
timbul akibat adaptasi eksternal dan integrasi internal yang sudah berjalan
dengan cukup baik, sehingga perlu di ajarkan kepada anggota-anggota baru
sebagai cara yang benar untuk memahami, memikirkan dan merasakan
berkenan dengan masalah-masalah tersebut. Schein dalam (Laksmi, 2011).
Dengan demikian budaya organisasi dari tiap organisasi atau institusi
memiliki kepercayaan bersama dalam menentukan sikap, nilai-nilai dan
norma-norma yang di yakini kebenarannya anggota oleh organisasi yang ada
di dalamnya. Semua anggota yang ada dalam organisasi tersebut secara tidak
langsung akan mengikuti peraturan yang ada baik secara tertulis ataupun
tidak. Dan hal ini bersifat regenerasi yang akan diturunkan terus menerus
terhadap angota organisasi berikutnya. Di samping itu setiap individu di
lahirkan dengan sejumlah keburukan, tujuan, keinginan dan dorongan dasar.

Manusia mengalami perubahan diri berdaarkan pada pengalaman, latihan,



belajar, serta interaksi dengan lingkungan kebutuhan-kebutuhan manusia baik
fisik, sosial dan psikologis sebagian beéar dapat dipengaruhi dalam dunia
kerja yang dihadapkan dengan kepentingan, sasaran dan tujuan organisasi.
Hal ini akan mempengaruhi terhadap perilaku kerja, terutama budaya
organisasi yang ada didalamnya.

Dengan adanya budaya organisasi, maka acuan berikutnya adalah
hasil atau prestasi kerja. Prestasi kerja mengukur seberapa optimal kegiatan
dan pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai. Prestasi kerja pegawai akan
memberikan banyak kontribusi pada perusahaan karena dengan pegawai yang
memiliki prestasi maka harapan organisasi dapat di capai dengan baik.

Prestasi kerja adalah suatu keberhasilan dari suatu individu dalam
suatu tugas dalam pekerjaanya (Maier, 1965). Dengan kata lain prestasi kerja
merupakan ukuran keberhasilan atau kesuksesan seorang pegawai dalam
melaksanakan tugas. Prestasi diberikan batasan sebagai hasil dari pola dua
tindakan yang dilakukan untuk mencapai tujuan sesuai dengan standar yang
ditetapkann, baik dari segi kuantitas maupun kualitas (Anoraga, 1992).
Dengan diberlakukannya standar prestasi kerja diharapkan memotivasi
pegawai untuk meningkatkan kualitas pekerjaanya.

Beberapa tahun terakhir sering kali diberitakan media kasus negatif
yang ada di KBS (Kebun Binatang Surabaya) mengenai banyaknya satwa
yang mati dan kurangnya menjaga kebersihan kandang serta pemberian gizi
_satwa yang menurun. Berawal dari pemberitaan bahwa Kementerian

Kehutanan sedang memproses pencabutan ijin Lembaga Konservasi Kebun



Binatang Surabaya (KBS). KBS ditetapkan sebagai Lembaga Konservasi Ek-
situ dengan SK Dirjen PHKA No:13/Kpts/DJ-1V/2002 tanggal 30 Juli 2002.
Pencabutan ijin dilakukan karena beberapa masalah antara lain konflik
kepengurusan yang berkepanjangan oleh 2 pihak yang bersengketa yaitu
Stany Soebakir dan Basuki Rekso Wibowo. Konflik ini secara tidak langsung
berakibat pada terlantarnya satwa-satwa di KBS sehingga banyak yang mati.
Konflik dimulai sejak tahun 2006 dan memuncak vpada tahun 2009 serta
berbagai upaya juga telah dilakukan untuk mengakhiri konflik tersebut tetapi
tidak pernah terselesaikan dengan tuntas. Di tambah lagi dengan berita
matinya komodo pada hari Selasa, 8 November itu para wartawan dari
berbagai media massa mulai berdatangan. Ternyata itu bukan kematian
pertama satwa koleksi Kebun Binatang Surabaya. Seminggu kemudian seekor
bekantan betina mati. Berikutnya harimau putih dan beruang asal Kanada
sakit parah dan mesti dilarikan ke Balai Karantina Satwa untuk mendapatkan
perawatan khusus. Sejumlah media massa terkemuka dunia memuat
pemberitaan soal kondisi harimau yang kurus, burung pelikan yang
berdesakan dalam kandang, juga kematian tak wajar seekor jerapah, dengan
gumpalan plastik pembungkus makanan seukuran bola pantai di perutnya.
Situs berita Amerika Serikat, FOX News memuat artikel berjudul, "Nightmare
200 in Indonesia shaken by giraffe death”, sementara Telegraph Inggris
memberi judul, "Indonesia 'nightmare’' Zoo'. "Saat ini Kebun Binatang
Surabaya adalah mimpi buruk, dipenuhi masalah kelahiran binatang yang tak

terkendali, kurangnya dana untuk kesejahteraan hewan, dan kecurigaan



bahwa stafnya terlibat dalam perdagangan satwa liar ilegal," demikian berita
yang dimuat situs Standard.net, yang menurunkan berita “"New attention on
what could be the world's worst zoo". KBS mungkin kebun binatang paling
buruk di dunia. Juga tak kurang dari 10 media terkemuka lainnya memuat
berita senada. Mereka menggunakan kata kunci yang sama, KBS adalah
"mimpi buruk" bagi para penghuninya. Satwa terakhir yang diketahui terakhir
mati di KBS adalah jerapah bernama Kliwon (30). Ketua Tim Pengelola
Sementara (TPS) KBS Jilid II, Tony Sumampau menceritakan, hasil otopsi
menunjukkan, paru-paru jerapah terlihat pucat, sebagian besar ada tuberkel
atau tonjolan keras. Selain itu, bentuk hati tidak beraturan, digerogoti cacing
hati yang sudah membentuk liang-liang. Sementara dalam rumen, salah satu

bagian lambung, ditemukan gumpalan plastik yang cukup banyak.

Kliwon bukan satu-satunya binatang yang menemui ajal di KBS.
Sebelumnya, seekor Celeng Goteng koleksi KBS ditemukan tak bernyawa 24
Februari 2012. Ditemukan tanda-tanda keracunan sianida di lambung,
jantung, dan paru-parunya babi hutan yang habitat aslinya di Pulau Jawa itu.
Hingga kini penyebab pasti tewasnya hewan itu masih misterius.
Data menyebut, hampir 250 hewan koleksi KBS mati selama 2011. Di
antaranya, kambing gunung di Kebun Binatang Surabaya mati akibat
pencernaannya terganggu. Ternyata, setelah dibedah, di dalam perutnya
ditemukan kantong plastik kresek. Begitu juga dengan matinya seekor buaya.

Di dalam perutnya ditemukan 25 batu. (VIVANews).



Seekor kambing gunung (Ammotragus lervia) ditemukan mati di
dalam kandangnya, Rabu (25/4) pagi. Kematian satwa langka tersebut
diketahui pihak KBS sekitar pukul 07.00 WIB. Hingga hari ini, jumlah
kambing gunung yang dimiliki KBS tinggal 25 ekor. Menurut humas KBS,
Athan Warsito, kematian satwa ini karena perkelahian dan adanya benda atau
makanan asing di dalam perutnya setelah dilakukan otopsi. Setelah diotopsi,
satwa ini langsung dibakar sesuai dengan aturan memperlakukan satwa mati.
"Penyebabnya karena perkelahian. Selain itu, kondisi tubuh satwa juga tidak
baik dengan ditemukannya benda asing di perut," katanya pada Republika.
Athan menambahkan, kematian kambing gunung ini merupakan kali kedua
sejak Desember 2011 lalu. Kalau kematian yang dulu, kondisi kambing
sangat kurus. Namun, kali ini kondisinya terluka dan lemah. Penyebab
kematian satwa karena makanan atau benda asing yang masuk ke perut bukan
kali pertama. Sebeluﬁn)'a, seekor jerapah juga mati karena ditemukan benda

asing seperti plastik seberat 20 kilogram di dalam perutnya. (Republika).

Kematian satwa terus berlanjut hingga kini. Bisa dikata banyaknya
satwa yang mati akibat konflik berkepanjangan manajemen KBS. Tonny
Sumampauw, ketua tim manajemen sementara yang ditunjuk Menteri
Kehutanan Zulkifli Hasan, mengakui konflik manajemen menjadi salah satu
sebab banyaknya satwa mati. Penyebab yang lain adalah kandang kotor dan
kumuh, kurang gizi, stres, serta faktor usia satwa. (Arwani, 2011). Dengan
adanya berbagai macam konflik yang terjadi di kebun binatang surabaya,

pengunjung yang biasa ramai berdatangan pada hari libur kini menurun dan



hal ini mempengaruhi pemasukan bagi KBS, sehingga dana perawatan satwa

dan dana upah untuk pegawai menjadi terbatas.

Media TEMPO.CO, Surabaya - Gubernur Jawa Timur, Soekarwo,
mengusulkan sebagian satwa Kebun Binatang Surabaya (KBS) dipindahkan
ke lahan milik Pasar Induk Puspa Agro di Kecamatan Taman, Kabupaten
Sidoarjo. Menurut Soekarwo, Puspa Agro saat ini masih memiliki sekitar
lima hektare lahan kosong. Lahan tersebut bisa dijadikan areal konservasi
baru karena kapasitas KBS saat ini sudah overload. "Kasihan, banyak burung
ndak bisa terbang karena penuh. Sayapnya kaku semua sehingga harus segera
dipindahkan," kata Soekarwo seusai memimpin upara Peringatan Hari
Kebangkitan Nasional di Gedung Negara Grahadi Surabaya, Senin siang, 21
Mei 2012. Secara terpisah, Ketua Tim Pengelola Sementara KBS, Hadi
Prasetyo, mengatakan proses pemindahan satwa bisa dilakukan jika badan
usaha milik daerah (BUMD) yang akan mengelola KBS telah terbentuk. "Saat
ini kita dalam tahap mendorong segera terbentuknya BUMD," ujarnya.
Pemindahan satwa, kata Hadi, memang salah satu cara yang bisa dilakukan
untuk mengurangi masalah overload KBS. Saat ini KBS memiliki 220 jenis
spesies yang terdiri dari 4.020 ekor satwa. "Setidaknya seribu satwa yang

harus ditukar atau dipindahkan tempatnya," ucap Hadi (Temponews)

Dari sekian banyaknya pemberitaan negative, KBS memiliki prestasi
yang tidak semua kebun binatang mampu mencapainya yakni penakaran atau
pengembangbiakan satwa-satwa langka yang dinilai berhasil, seperti halnya

burung pelikan, dan satwa-satwa lainya.



Ada beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan, beberapa
diantaranya dilakukan oleh Triyoga Agung Wibowo mengenai Analisis
Pengaruh Budaya Organisasi Dan Kepuasan Kerja Terhadap Motivasi Kerja
Dan Kinerja Karyawan (Studi Pada Kantor Unit Cabang BRI Pattimura
Semarang) dengan hasil analisis menggunakan Structural Equation Modeling
menunjukkan bahwa secara empiris budaya organisasi terbukti berpengaruh
positif terhadap motivasi kerja karyawan, kepuasan kerja terbukti
berpengaruh positif terhadap motivasi kerja karyawan, motivasi kerja terbukti
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, budaya organisasi terbukti
berpengaruh'positif terhadap kinerja karyawan, dan kepuasan kerja terbukti
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Muindro Renyowijoyo mengenai
hubungan antara Budaya Organisasi, Kepuasan Kerjé, Komitmen
Organisasi, dan Prestasi Kerja Karyawan, studi kelayakan karyawan sektor
manufaktur di Indonesia dengan hasil menggunakan Uji-f, analisis varian,
korelasi Pearson, Path Analysis, dan Analisis Regresi Bergénda. Hasil
analisis menunjukkan bahwa Budaya Organisasi (Budaya Birokrasi, Inovatif
dan Suportif), mempunyai hubungan yang positif dan signifikan dengan
Kepuasan Kerja, dan mempunyai hubungan positif dan signifikan dengan
Komitmen Organisasi. Budaya Inovatif mempunyai hubungan positif dan
signifikan dengan Prestasi Kerja Karyawan, namun Budaya Birokrasi dan
Budaya Suportif walaupun mempunyai hubungan positif, tetapi tidak

signifikan. Kepuasan Kerja mempunyai hubungan positif dan signifikan



dengan Prestasi Kerja Karyawan, demikian juga Komitmen Organisasi
mempunyai hubungan yang positif dan signifikan dengan Prestasi Kerja
Karyawan.

Oleh karena itu dengan adanya fenomena ini "dan berdasarkan
pemberitaan negative dari berbagai media yang memuat permasalahan-
permasalahan KBS seperti banyaknya satwa koleksi KBS yang mati dan
system -manajemen kepengurusan KBS yang hingga saat ini belum
terselesaikan dan di kuatkan oleh beberapa penelitian terdahulu yang menjadi
benang merah antara aspek budaya organisasi dengan prestasi kerja. Melalui
penelitian korelasi diharapkan dapat memberikan gambaran secara utuh
mengenai hubungan antara budaya organisasi dengan prestasi kerja pegawai

kebun binatang- Surabaya.

. Rumusan Masalah

Berdasaran latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalahnya
adalah “Apakah terdapat hubungan antara budaya organisasi dengan prestasi

kerja pegawai kebun binatang Surabaya?”

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui terdapat hubungan
antara budaya organisasi dengan prestasi kerja pegawai kebun binatang

Surabaya.
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D. Manfaat Penelitian

Apabila penelitian ini dilaksanakan, maka hasil penelitian akan

bermanfaat sebagai :

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah Psikologi

Industri dan Organisasi.

2. Manfaat Praktis

a.

.

Budaya organisasi dapat meningkatkan prestasi kerja pegawai karena
dapat mendukung motivasi pegawai Kebun Binatang Surabaya.
Memberikan pengetahuan bagi para pembaca (masyarakat)
mengenai budaya organisasi sebagai aspek positif yang penting
untuk setiap organisasi khususnyav kebun binatang Surabaya.
Memberikan sumbangan pemikiran kepada pengelola dan
manajemen tentang budaya organisasi sebagai aspek yang penting
untuk diperhatikan, dengan harapan dapat membantu dan
mengembangkan tingkat adaptif organisasi terhadap perubahan

lingkungan selanjutnya.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah terdiri dari badan

sub bab, kemudian terbagi menjadi bagian-bagian dari sub babying secara

rinci adalah sebagai berikut :



BAB I : PENDAHULUAN.

Pada bab ini berisikan tentang latar belakang masalah yang
merupakan paparan dari realita lapangan, yang berisi mengenai hal-hal yang
terkait dengan landasan berpikir berdasarkan fenomena dan kajian
pendahuluan sebagai acuan dalam melaksanakan penelitian. Disamping itu
juga menjelaskan tentaﬁg unsure-unsur yang menjadi syarat sebuah
penelitian. Kemudian didalamnya juga terdapat rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.
BAB Il : KAJIAN PUSTAKA.

Pada bab ini menjelaskan tentang landasan pustaka yang berisikan
teori tentang budaya organisasi dan prestasi kerja, relevansi dengan penelitian
terdahulu, serta kerangka teori dan hipotesis. Tujuan pustaka dimaksudkan
sebagai landasan dalam membuat kerangka berfikir terhadap focus penelitian
dan untuk menjelaskan sejauh mana variabel yang diajukan berhubungan

dengan variable yang diteliti.
BAB 11l : METODE PENELITIAN.

Pada bab ini berisi uraian tentang rancangan penelitian, subjek
penelitian yang membasah deskriptif penentuan subjek penelitian, instrument
pengumpulan data, uji validitas, uji reliabilitas dan teknik analisis data yang

digunakan untuk menguji hipotesis.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.



Pada bab ini peneliti menjelaskan tentang hasil penelitian yang
berisikan persiapan yang akan dilakukan pada penelitian nantinya dan
pelaksanaan penelitian yang diatur sedemikian rupa agar berjalan lancar serta
deskripsi hasil penelitian yang telah dilakukan, selanjutnya masuk pada tahap

pengujian hipotesis, dan pembahasan tentang hasil penelitian yang diperoleh.
BAB V : PENUTUP.

Pada bab ini merupakan akhir dalam penulisan skripsi yang nantinya
akan memuat kesimpulan penelitian dan saran-saran yang sampaikan peneliti

pada pihak-pihak yang dirasa perlu.



